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Merdeka Curriculum provides flexibility in the 

implementation of education. Understanding by design 

become one of learning model that can be implemented in 

class. The purpose of this research is to find out the effect of 

implementation of understanding by design model in the 

Merdeka Curriculum at X2 Class, SMA Negeri 22 Surabaya. 

This research uses classroom action and quantitative 

descriptive approach. The results of the study show three 

major points, 1) teacher competence increased by 52% to 

66,36%, 2) students activities increased by 62,74% to 75,36%, 3) 

learning result increased by 62,74% to 75,36%. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya pembaharuan dalam kurikulum dan sistem pendidikan. 

Kurikulum menjadi hal yang utama dan penting bagi tercapainya keberhasilan pendidikan. Menurut 

Daniel Tanner dan Laurel Tanner (dalam Sarinah, 2015) kurikulum merupakan pengalaman 

pembelajaran yang terarah dan terstruktkur yang tersusun melalui proses rekonstruksi pengetahuan 

dan pengalaman yang berada di bawah pengasawasan lembaga pendidikan. Menurut (Bahri, 2017) 

kurikulum didefinisikan sebagai suatu rancangan atau rencana yang disusun untuk melancarkan 

kegiatan pembelajaran dibawah naungan sekolah maupun lembaga pendidikan.  

Kurikulum harus dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang berbeda di mana masing-

masing individu memiliki kemampuan dan karakteristik yang beranekaragam. Kurikulum yang 

digunakan di Indonesia saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka diciptakan untuk 

melakukan pemulihan pembelajaran yang sebelumnya belum optimal akibat pandemi covid pada 

tahun 2020. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang berpusat kepada peserta didik. 

Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan dan keleluasaan pembelajaran berdasarkan dengan 

kebutuhan, karakteristik, minat, gaya belajar, serta kesiapan yang dimiliki peserta didik. Menurut 

(Khoirurrijal, dkk., 2022) Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakulikuler yang bermacam serta konten lebih optimal sehingga peserta didik memiliki banyak 

waktu di dalam memahami konsep. Sehingga dengan adanya Kurikulum Merdeka ini peserta didik 

dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing tentunya sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran dan fasenya. Beberapa kelebihan dari kurikulum merdeka diantaranya: (1) lebih 
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sederhana dan mendalam di mana kurikulum ini berfokus pada konten-konten yang esensial sehingga 

peserta didik memiliki waktu yang cukup di dalam mendalami dan memahami konsep dan 

kompetensi. (2) lebih merdeka, di mana kurikulum merdeka ini memberikan keleluasaan kepada 

peserta didik di dalam proses kegiatan pembelajaran. (3) lebih relevan dan interaktif, pembelajaran 

yang interaktif dapat menarik peserta didik di dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

(Mukhlishina, dkk., 2022). 

Merdeka belajar merupakan kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia yang memiliki tujuan melatih kemerdekaan peserta didik di dalam berpikir dan 

mengembangkan potensinya.Sehingga di dalam mengimplementasikan merdeka belajar ini guru harus 

memahami konsep dari merdeka belajar yang kemudian dapat menyampaikan konsep kurikulum 

merdeka ini kepada peserta didik.Guru sebagai pendidik memiliki peranan penting di dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. Guru sebagai fasilitator yang menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan memberikan rasa nyaman bagi peserta didik serta menciptakan pendidikan yang 

memerdekakan sebagai wujud implementasi dari merdeka belajar.  

Implementasi merupakan suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan dari rencana yang sudah 

disusun secara matang dan terstruktur (Mokodompit, dkk., 2023).Beberapa implementasi dari 

kurikulum merdeka ini yaitu pertama,  adanya proyek yang dihasilkan oleh peserta didik sehingga 

peserta didik memiliki kesempatan didalam megembangkan softskillnya. Kedua, terdapat kegiatan 

intrakulikuler serta ektrakulikuler dan penguatan profil pancasila.Ketiga, Peserta didik di dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran diberi kebebasan ruang dan waktu sehingga pembelajaran tidak 

hanya dilakukan di lingkup sekolah tetapi juga dapat mengunjungi tempat-tempat yang berkaitan 

dengan mata pelajaran seperti museum. 

Implementasi kurikulum merdeka sudah diterapkan di salah satu sekolah penggerak di Surabaya 

yaitu di SMAN 22 Surabaya. Adapun kurikulum merdeka yang diterapkan di SMAN 22 Surabaya yaitu 

pada kelas X. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas X-2 diketahui bahwa peserta 

didik kurang memahami pembelajaran pada kurikulum merdeka selain itu kurangnya pemahaman 

secara mendalam mengenai kegiatan proyek yang dihasilkan pada kurikulum merdeka. Di mana 

kurikulum merdeka ini memberikan kesempatan dan kebebasan kepada peserta didik di dalam 

memilih mata pelajaran yang disukai yang kemudian membuat hasil proyek akantetapi peserta didik 

belum memahami implementasi dari kurikulum merdeka ini secara mendalam.  

Banyak ragam metode yang digunakan di dalam mengimplementasian kurikulum merdeka 

ini.Pemilihan metode ini disesuikan dengan tujuan, bahan, keadaan siswa serta kebutuhan siswa.Salah 

satu dari impelementasi kurikulum merdeka yaitu menggunakan Understanding by Design.Salah satu 

alasan peneliti mengambil metode ini yaitu Understanding by Design merupakan metode yang efektif 

dan efisien di dalam pengimplementasian kurikuum merdeka ini.Berdasarkan latar belakang dan 

rumusan masalah sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi kurikulum 

merdeka di kelas X-2 SMAN 22 Surabaya dengan menggunakan metode Understanding by Design. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan 

pendekatan kuantitaif deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah model 

understanding by design dapat membantu dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

materi pengaruh Islam di Indonesia. Penelitian dirancang dengan dua siklus. Siklus penelitia terdiri 

atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 22 Surabaya dengan peserta didik kelas X-2 sebagai 

subyek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan angket dan melakukan 

observasi. Terdapat dua pokok Analisa data, yaitu Analisa data observasi keaktifan peserta didik dan 

respon peserta didik.  

Peneltian ini dinyatakan berhasil jika terdapat peningkatan keaktifan peserta didik kelas X-2 SMA 

Negeri 22 Surabaya. Peningkatan keaktifan peserta didik didalam kelas dapat dilihat dari aktivitas 



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 4, 2 (December 2023): 1711-1716 1713 of 1716 

 

Sunani / Implementasi Kurikulum Merdeka di Kelas X-2 SMAN 22 Surabaya dengan Menggunakan Metode Understanding by Design 

belajar peserta didik didalam kelas saat proses penerapan understanding by design 

dalamkurikulummerdeka, jika peserta didik mampu berperan aktif dalam proses diskusi dalam 

kelompok kerja maka peserta didik tersebut mampu menunjukan sikap aktif dalam pembelajran 

tersebut, kemudian peserta didik mampu mengemukakan pendapat dan mampu memperoleh 

pemecahan terhadap permasalahan dalam materi maka peserta didik tersebut sudah mampu 

menunjukan sikap aktif dalam proses pembelajaran sejarah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian terdapat peningkatan pada kompetensi kinerja guru dari siklus I 

sampai siklus II.Jumlah skor kompetensi kinerja guru pada siklus I adalah persentase sebesar 62% 

dalam kategori cukup dan meningkat ke siklus II menjadi 82% dengan kategori baik. Peningkatan juga 

terjadi pada aktivitas peserta didik dari siklus I sampai dengan siklus II. Rata-rata skor aktivitas peserta 

didik pada siklus I dengan persentase 59% dalam kategori cukup meningkat pada siklus II sebesar 83% 

dalam kategori baik. Ketuntasan hasil belajar juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus 

II. Ketuntasan belajar pada siklus I adalah 31,4% dan meningkat pada siklus II menjadi 80%. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran sejarah yang menggunakan 

model pengembangan kurikulum understanding by design dapat meningkatkan kompetensi kinerja 

guru, aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik karena dalam penyampaian materi tersebut 

peserta didik lebih aktif, selalu bertanya, dan peserta didik tahu bagaimana mengatasi masalah dalam 

proses belajarnya. 

3.1. Siklus 1 

Tahap perencanaan siklus 1, peneliti membuat modul ajar, materi dan lembar kerja peserta didik. 

Pada siklus ini materi yang disampaikan adalah pengaruh masuknya Hindu-Budha terhadap 

kehidupan masyarakat Indonesia. Tahap pelaksanaan tindakan guru menyampaikan sedikit tentang 

model kurikulum understanding by design lalu disusul dengan memberikan pertanyaan pemantik. Guru 

mulai memberikan materi dan penugasan secara kelompok berupa kuis. Aktivitas tersebut dinilai 

dalam tabel hasil evaluasi belajar. 

Table 1. Hasil Evaluasi Belajar Kelas X-2 Siklus 1 

No Hasil Evaluasi Belajar Pencapaian 

1 Nilai Tertinggi 85 

2 Nilai Terendah 25 

3 Rata-Rata Nilai 59,58 

4 
Jumlah Peserta Didik 

Tuntas 
11 

5 
Jumlah Peserta Didik 

Tidak Tuntas 
24 

6 
Jumlah Peserta Didik 

Kelas 
35 

7 
Persentase Peserta Didik 

Tuntas 
31,4% 

8 
Perssentase Peserta 

Didik Tidak Tuntass 
68,6% 

 

Tahap pengamatan atau observasi menunjukan bahwa aspek keaktifan peserta didik (62,74%) dan 

kinerja guru (52%) menunjukan hasil dalam kategori cukup. Tahap refleksi menunjukan evaluasi siklus 

1 cukup memenuhi indikator dengan rincian 1) terdapat beberapa peserta didik tidak memperhatikan 

dan bercanda di dalam kelas, 2) guru masih sedikit kesulitasn dalam pembagian kelompok karena baru 
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pertama kali menggunakan metode ini, 3) interaksi peserta didik dalam diskusi kelompok masih 

kurang karena masih ada peserta didikyang tidak aktif dalam kelompok, 4) guru sudah cukup mampu 

menguasai kelas dan memotivasi peserta didik di kelas.. 

3.2. Siklus 2 

Pada tahap perencanaan siklus 2, guru melakukan penyesuaian berdasarkan hasil siklus 1. Guru 

melakukan perbaikan modul ajar yang disesuaikan dengan kemampuan dan pemahaman peserta 

didik. Materi pada siklus 2 adalah akulturasi budaya setelah masuknya agama Hindu-Budha di 

Indonesia. Tahap pelaksanaan atau tindakan pada siklus 2, guru memberikan materi secara garis besar 

serta memberikan arahan pembelajaran dengan model understanding by design. Selanjutnya, guru 

memberikan penugasan berupa kuis antar kelompok. Aktivitas tersebut dinilai dalam tabel hasil 

belajar siklus 2. 

Table 2. Hasil Evaluasi Belajar Kelas X-2 Siklus 2 

No Hasil Evaluasi Belajar Pencapaian 

1 Nilai Tertinggi 92 

2 Nilai Terendah 55 

3 Rata-Rata Nilai 83,55 

4 
Jumlah Peserta Didik 

Tuntas 
28 

5 
Jumlah Peserta Didik 

Tidak Tuntas 
7 

6 
Jumlah Peserta Didik 

Kelas 
35 

7 
Persentase Peserta Didik 

Tuntas 
80% 

8 
Perssentase Peserta 

Didik Tidak Tuntass 
20% 

 

Tahap pengamatan atau observasi menunjukan bahwa aspek keaktifan peserta didik (75,36%) dan 

kinerja guru (66,36%) menunjukan hasil dalam kategori baik mengarah ke sangat baik. Tahap refleksi 

menunjukan evaluasi siklus 2 sudah memenuhi indikator dengan rincian 1) pada saat pembelajaran 

berlangsung sebagian besar peserta didik sudah memperhatikan materi dari guru, 2) guru dalam 

pembagian kelompok telah adil dalam mengelompokkan peserta didik secara heterogen beradasarkan 

jenis kelamin dan tingkat kompetensi peserta didik, 3) interaksi peserta didik dalam diskusi kelompok 

sudah mengalami peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya, 4) guru sudah menguasai kelas dan 

memotifasi peserta didik dalam kelas dengan baik. 

Efektivitas pembelajaran merujuk pada keberhasilan dan ketercapaian seluruh komponen 

pembelajaran yang telah diorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran, Model pengembangan 

kurikulum understanding by design merupakan model pembelajaran yang cukup efektif untuk 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Karena model 

tersebut adalah sebuah model bimbingan dan pemberian respon balik secara langsung. Model ini 

mendekati materi akademik secara sistematis. Rancangannya dibentuk untuk meningkatkan dan 

memelihara motivasi aktivitas peserta didik dalam mengandalkan diri sendiri dan penguataningatan 

terhadap materi yang telah ada karena terlebih dahulu peserta didik dijelaskan tentang konsep materi, 

sehingga melalui penggunaan model ini dapat meningkatkan respon balik positif peserta didik. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya meningkatkan hasil belajar sejarah peserta didik 

kelas X2 SMAN 22 Surabaya Tahun Ajaran 2022-2023 dengan menggunakan model pengembangan 

kurikulum understanding by design, peneliti memberi simpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi kinerja guru dalam mata pelajaran sejarah meningkat dari siklus I sebesar 52%pada 

kategori cukup meningkat pada siklus II sebesar 66,36% pada kategori baik. 

2. Aktivitas peserta didik dalam mata pelajaran sejarah meningkat dari siklus I sebesar 62,74% 

pada kategori cukup menunjukkan peningkatan pada siklus II sebesar 75,36%pada kategori baik 

3. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah meningkat meningkat pada siklus I 

menjadi sebesar 62,74 pada kategori cukup menunjukkan peningkatan pada siklus II sebesar 

75,36% pada kategor ibaik 

Uraian di atas membuktikan bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitukompetensi 

kinerja guru, aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar sejarah peserta didik kelas X2 SMAN 22 Surabaya Tahun Ajaran 2022-2023 dengan 

menggunakan model pengembangan kurikulum understanding by design dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik 
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